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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman penari berhijab dalam 

praktik seni tari mengalami cognitive dissonance yang muncul akibat adanya 

pertentangan antara keinginan untuk berekspresi melalui tubuh sebagai medium 

seni dengan nilai-nilai religius yang diyakini. Pengalaman tersebut terwujud 

dalam bentuk keraguan diri, kecemasan, ketidaknyamanan terhadap 

representasi tubuh di ruang pertunjukan, serta proses negosiasi identitas sebagai 

muslimah dan seniman tari. Hasil wawancara dengan penari berhijab dan 

psikolog memperlihatkan bahwa setiap individu memiliki cara yang berbeda 

dalam menghadapi disonansi tersebut, baik melalui penyesuaian perilaku, 

reinterpretasi keyakinan, maupun pencarian dukungan sosial. 

 Pengalaman cognitive dissonance tersebut kemudian direpresentasikan ke 

dalam karya screen dance Selubung melalui pendekatan practice-led research 

yang menggabungkan eksplorasi tubuh, jurnaling, improvisasi gerak, dan 

komposisi sinematik. Representasi disonansi diwujudkan melalui simbol kain 

selubung, kualitas gerak yang menunjukkan ketegangan dan pelepasan, 

penggunaan napas sebagai sumber gerak, serta pengolahan visual melalui 

framing, close-up, pencahayaan, dan editing. Karya Selubung 

merepresentasikan perjalanan batin penari berhijab dalam menghadapi konflik 

identitas hingga mencapai penerimaan diri sebagai muslimah yang tetap dapat 

berkarya dalam bidang seni tari. 
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B. Saran  

 Secara teoretis, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian 

mengenai cognitive dissonance, identitas, dan pengalaman ketubuhan dalam 

konteks seni pertunjukan dengan melibatkan perspektif psikologi, studi gender, 

maupun kajian agama yang lebih luas. Penelitian juga dapat dilakukan pada 

kelompok seniman lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih beragam 

mengenai dinamika identitas dalam praktik kesenian. 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

koreografer, penari, maupun pencipta screen dance dalam memanfaatkan 

pengalaman personal sebagai sumber penciptaan karya. Pendekatan eksplorasi 

tubuh, jurnaling, dan refleksi embodied dapat digunakan sebagai metode kreatif 

untuk menggali pengalaman psikologis ke dalam bentuk artistik. 

 Bagi masyarakat, penelitian dan karya Selubung diharapkan dapat 

membuka ruang dialog mengenai keberagaman pengalaman perempuan muslim 

dalam bidang seni, serta meningkatkan pemahaman bahwa identitas keagamaan 

dan praktik kesenian dapat dinegosiasikan secara personal melalui proses yang 

kompleks dan reflektif. 
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